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 A B S T R A K   I N F O R M A S I  A R T I K E L  

Asesmen diagnostik diperlukan untuk mengidentifikasi 
kemampuan awal dan kebutuhan belajar peserta didik sebagai 
dasar perencanaan pembelajaran. Namun, keberadaan 
asesmen awal dalam modul ajar belum menjamin bahwa 
instrumen tersebut mampu menghasilkan informasi diagnostik 
yang memadai. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
kesesuaian asesmen diagnostik kognitif dan nonkognitif pada 
tiga modul ajar teks deskripsi kelas VII serta merekonstruksi 
instrumennya berdasarkan landasan teoretis yang relevan. 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan metode analisis dokumen terhadap modul ajar SMPIP 
Nihadul Qulub Ungaran, MTs Nurul Islam, dan SMP IT Assalam 
Bandungan. Analisis asesmen kognitif mengacu pada 
Taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl, sedangkan 
rekonstruksi asesmen nonkognitif menggunakan kerangka 
pembelajaran berdiferensiasi Tomlinson. Hasil analisis 
menunjukkan adanya kesenjangan antara cakupan tujuan 
pembelajaran dan informasi yang diperoleh melalui asesmen 
awal. Modul pertama didominasi pertanyaan umum dan 
pengalaman membaca, modul kedua hanya memuat dua 
pertanyaan untuk cakupan tujuan pembelajaran yang luas, 
sedangkan modul ketiga lebih terstruktur tetapi belum 
mencakup seluruh kompetensi yang ditargetkan. Pada aspek 
nonkognitif, informasi mengenai karakteristik peserta didik 
belum seluruhnya didukung oleh hasil pengisian instrumen 
individual. Rekonstruksi menghasilkan rancangan butir kognitif 
berbasis stimulus dan angket nonkognitif untuk memetakan 
minat, kesiapan belajar, profil belajar, serta kebutuhan 
dukungan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa asesmen 
diagnostik perlu dirancang berdasarkan keselarasan tujuan, 
instrumen, dan informasi yang dibutuhkan untuk menentukan 
tindak lanjut pembelajaran. 
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 A B S T R A C T    A R T I C L E  I N F O  

Diagnostic assessments are necessary to identify students’ 
initial abilities and learning needs as a basis for instructional 
planning. However, the inclusion of initial assessments in 
teaching modules does not guarantee that these instruments 
can yield adequate diagnostic information. This study aims to 
analyze the appropriateness of cognitive and non-cognitive 
diagnostic assessments in three 7th-grade descriptive text 
teaching modules and to reconstruct the instruments based on 
relevant theoretical foundations. The study employed a 
qualitative descriptive approach using document analysis of 
instructional modules from SMPIP Nihadul Qulub Ungaran, MTs 
Nurul Islam, and SMP IT Assalam Bandungan. The analysis of 
cognitive assessments was based on Anderson and Krathwohl’s 
revised Bloom’s Taxonomy, while the reconstruction of non-
cognitive assessments utilized Tomlinson’s differentiated 
instruction framework. The analysis results indicate a gap 
between the scope of the learning objectives and the 
information obtained through the initial assessment. The first 
module was dominated by general questions and reading 
experiences; the second module contained only two questions 
covering a broad scope of learning objectives; while the third 
module was more structured but did not yet cover all targeted 
competencies. Regarding noncognitive aspects, information on 
student characteristics was not fully supported by the results of 
the individual assessment instruments. The reconstruction 
resulted in the design of stimulus-based cognitive items and a 
noncognitive questionnaire to map interests, learning 
readiness, learning profiles, and support needs. This study 
concludes that diagnostic assessments need to be designed 
based on the alignment of objectives, instruments, and the 
information needed to determine follow-up learning actions. 
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PENDAHULUAN 
Asesmen diagnostik merupakan bagian penting dalam perencanaan 

pembelajaran karena membantu pendidik mengenali kemampuan awal dan 
kebutuhan belajar peserta didik sebelum menentukan strategi pembelajaran 
(Sekarinasih & Waseso, 2026). Asesmen pada tahap awal tidak cukup dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan pembuka, tetapi perlu menghasilkan informasi yang 
relevan dengan kompetensi yang akan dipelajari (Aini & Anwar, 2023). Maryani et al. 
(2023) menempatkan asesmen diagnostik sebagai salah satu dasar pelaksanaan 
pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen edisi 
revisi 2024 menekankan bahwa informasi asesmen perlu dimanfaatkan untuk 
merencanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Badan Standar 
Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2024).  

Kebutuhan tersebut menjadi penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
karena kompetensi berbahasa melibatkan kemampuan yang saling berkaitan dan 
berkembang secara bertahap (Dalimunthe & Ikawati, 2025). Pada materi teks deskripsi 
kelas VII, misalnya, peserta didik tidak hanya perlu memahami pengertian teks, tetapi 
juga mengidentifikasi objek, menemukan informasi, mengenali kata konkret dan 
kalimat perincian, memahami penggunaan bahasa, menerapkan kaidah kebahasaan, 
serta menghasilkan teks deskripsi. Kemampuan tersebut memerlukan bentuk 
asesmen yang sesuai agar pendidik dapat mengetahui kompetensi yang telah dikuasai 
dan aspek yang masih membutuhkan penguatan (Kang & Yoon, 2022). Soraya & 
Hidayat (2025)  membahas hubungan penguasaan kosakata dengan pemahaman 
bacaan, yang menunjukkan relevansi kemampuan kebahasaan dalam memahami teks. 
Oleh karena itu, asesmen diagnostik kognitif seharusnya diarahkan pada kemampuan 
atau materi prasyarat yang berkaitan langsung dengan pembelajaran, bukan hanya 
pada pengetahuan umum atau pengalaman peserta didik (Eka et al., 2025; Lovendra 
& Aisiah, 2023; Rustiyana, 2025). 

Secara teoretis, penyusunan asesmen diagnostik kognitif perlu 
mempertimbangkan kesesuaian antara tujuan pembelajaran, kemampuan yang 
hendak diukur, dan bentuk pertanyaan yang digunakan (Biggs, 2014). Taksonomi 
Bloom revisi dari Anderson & Krathwohl (2001) dapat digunakan untuk memetakan 
proses kognitif, mulai dari mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), hingga 
menganalisis (C4). Kerangka tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk membantu 
mengidentifikasi cakupan kemampuan kognitif yang tergali melalui instrumen 
asesmen awal dan merancang butir rekonstruksi yang sesuai dengan kompetensi 
sasaran. Sementara itu, asesmen diagnostik nonkognitif diperlukan untuk 
memperoleh informasi mengenai minat, pengalaman, kesulitan, kepercayaan diri, 
preferensi belajar, dan kebutuhan bimbingan peserta didik. Kerangka pembelajaran 
berdiferensiasi Tomlinson (1999) menjadi landasan untuk mempertimbangkan 
keragaman kebutuhan tersebut dalam perencanaan pembelajaran. Kedua aspek 
asesmen ini saling melengkapi: asesmen kognitif memberikan informasi mengenai 
kemampuan awal, sedangkan asesmen nonkognitif membantu pendidik memahami 
kondisi dan kebutuhan belajar peserta didik. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan dan pengembangan 
asesmen diagnostik dalam pembelajaran. Septianto (2024) menganalisis asesmen 
diagnostik sebagai dasar pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan Wulandari et al. 
(2023) mengkaji efektivitas asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi 

http://dx.doi.org/10.17509/artikulasi.v6i2


DOI: http://dx.doi.org/10.17509/artikulasi.v6i2  
p- ISSN 1412-4548 e- ISSN 2776-5911 

V a r d i a n a w a t i ,  d k k ,  A s e s m e n  D i a g n o s t i k :  A n a l i s i s … |  | 182  

 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasna & Rakhmawati (2024) menelaah 
penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik pada materi 
teks puisi di SMP. Pada materi teks prosedur kelas VII, Mushoffa et al. (2024) 
membahas optimalisasi asesmen diagnostik kognitif dan nonkognitif. Sementara itu, 
Refoina & Rustam (2024) mengkaji strategi asesmen diagnostik dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia kelas VII pada Kurikulum Merdeka. Penelitian mengenai asesmen 
nonkognitif juga dilakukan oleh Lisna et al. (2024), yang mengembangkan instrumen 
untuk peserta didik SMP, serta Sofiana (2024), yang menelaah pelaksanaan asesmen 
diagnostik nonkognitif untuk memetakan kebutuhan belajar peserta didik kelas X. 
Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa asesmen diagnostik telah dikaji 
dari sisi penerapan, pengembangan instrumen, dan pemanfaatannya dalam 
pembelajaran berdiferensiasi. 

Meskipun demikian, berdasarkan penelitian terdahulu yang dirujuk dalam 
artikel ini, masih terdapat ruang kajian mengenai kesesuaian antara tujuan 
pembelajaran dan instrumen asesmen awal pada modul ajar teks deskripsi kelas VII, 
terutama ketika analisis tersebut dilanjutkan dengan rekonstruksi instrumen. 
Persoalan ini perlu diperhatikan karena instrumen yang terlalu umum atau terbatas 
berpotensi tidak memberikan bukti yang memadai tentang kemampuan awal peserta 
didik. Selain itu, informasi mengenai karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik 
yang dicantumkan dalam modul ajar belum tentu berasal dari hasil pengisian 
instrumen secara langsung oleh peserta didik. Kesenjangan yang menjadi perhatian 
penelitian ini bukan sekadar ada atau tidaknya asesmen awal, melainkan sejauh mana 
instrumen tersebut mampu menggali kompetensi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk 
merencanakan tindak lanjut. Penelitian ini mengisi ruang kajian tersebut melalui 
analisis komparatif terhadap tiga modul ajar dan rekonstruksi instrumen asesmen 
diagnostik kognitif maupun nonkognitif berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi. 

Konteks penelitian ini adalah tiga modul ajar teks deskripsi kelas VII yang 
berasal dari SMPIP Nihadul Qulub Ungaran, MTs Nurul Islam, dan SMP IT Assalam 
Bandungan. Ketiga modul tersebut menunjukkan bentuk asesmen awal yang berbeda. 
Modul pertama memuat pertanyaan mengenai pentingnya teks deskripsi, 
pengalaman membaca, dan gaya penulisan, sedangkan tujuan pembelajarannya juga 
mencakup kemampuan menemukan informasi eksplisit, menyimpulkan informasi, dan 
mencari arti kata melalui kamus. Modul kedua hanya memuat dua pertanyaan awal, 
sementara tujuan pembelajarannya mencakup berbagai kompetensi, seperti 
penggunaan kata konkret, kalimat perincian, penerapan ejaan, penyuntingan, 
penulisan, dan presentasi. Modul ketiga telah menyediakan lima pertanyaan tertulis, 
tetapi belum secara langsung mencakup seluruh kompetensi yang ditargetkan, 
khususnya identifikasi ciri teks deskripsi dan perbandingan informasi dari dua teks. 
Pada aspek nonkognitif, ketiga modul juga memuat informasi tentang minat, 
pengalaman, atau kebutuhan belajar peserta didik yang belum seluruhnya didukung 
oleh hasil pengisian instrumen individual. Temuan awal tersebut menjadi dasar 
perlunya analisis lebih lanjut terhadap keselarasan tujuan pembelajaran, instrumen 
asesmen, dan informasi yang dihasilkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan metode analisis dokumen. Data berupa bagian tujuan 
pembelajaran, asesmen awal, identifikasi karakteristik peserta didik, dan instrumen 
asesmen diagnostik dalam ketiga modul ajar. Analisis dilakukan dengan 

http://dx.doi.org/10.17509/artikulasi.v6i2


DOI: http://dx.doi.org/10.17509/artikulasi.v6i2  
p- ISSN 1412-4548 e- ISSN 2776-5911 

V a r d i a n a w a t i ,  d k k ,  A s e s m e n  D i a g n o s t i k :  A n a l i s i s … |  | 183  

 

membandingkan tujuan pembelajaran dan butir asesmen awal, mengidentifikasi 
kompetensi kognitif serta aspek nonkognitif yang telah dan belum tergali, kemudian 
merekonstruksi instrumen berdasarkan hasil analisis. Asesmen kognitif direkonstruksi 
menggunakan stimulus teks dan pemetaan proses kognitif berdasarkan Taksonomi 
Bloom revisi Anderson dan Krathwohl (2001), sedangkan asesmen nonkognitif 
direkonstruksi dalam bentuk angket yang diisi langsung oleh peserta didik dengan 
mengacu pada kebutuhan belajar dalam kerangka Tomlinson (1999). Penelitian ini 
terbatas pada analisis dokumen dan rekonstruksi konseptual; validasi ahli serta 
pengujian empiris terhadap instrumen hasil rekonstruksi tidak dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjawab dua pertanyaan: (1) 
bagaimana bentuk dan kelemahan asesmen diagnostik kognitif dan nonkognitif 
sebelum rekonstruksi pada tiga modul ajar teks deskripsi kelas VII? dan (2) bagaimana 
bentuk rekonstruksi instrumen asesmen diagnostik yang lebih selaras dengan tujuan 
pembelajaran dan kebutuhan belajar peserta didik? Sejalan dengan pertanyaan 
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis kesesuaian asesmen diagnostik 
kognitif dan nonkognitif pada ketiga modul ajar serta merekonstruksi instrumennya 
berdasarkan kompetensi dan kebutuhan belajar yang perlu dipetakan. Hasil penelitian 
diharapkan memberikan kontribusi berupa contoh analisis kesesuaian dan rancangan 
rekonstruksi instrumen yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dan 
pengembang modul ajar dalam menyusun asesmen diagnostik yang lebih terarah. 
Dengan demikian, hasil asesmen diharapkan tidak berhenti sebagai kegiatan awal 
pembelajaran, tetapi dapat menjadi dasar untuk menentukan tindak lanjut 
pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
analisis dokumen. Pendekatan ini dipilih karena data penelitian berupa perangkat 
ajar tertulis yang dikaji berdasarkan isi dan kesesuaiannya, bukan data yang diperoleh 
secara langsung dari peserta didik di lapangan (Sugiyono, 2021). Penelitian berfokus 
pada dua kegiatan utama, yaitu menganalisis kesesuaian asesmen diagnostik dengan 
tujuan pembelajaran dan merekonstruksi instrumen asesmen berdasarkan hasil 
analisis tersebut. 

Sumber Data 

Sumber data penelitian terdiri atas tiga modul ajar teks deskripsi kelas VII 
SMP/MTs, yaitu modul SMPIP Nihadul Qulub Ungaran, MTs Nurul Islam, dan SMP IT 
Assalam Bandungan. Unit analisis mencakup tujuan pembelajaran, asesmen awal, 
kompetensi yang diukur melalui asesmen kognitif, serta informasi mengenai 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam asesmen nonkognitif. Penelitian ini 
menggunakan dokumen modul ajar sebagai sumber data sehingga tidak melibatkan 
pengumpulan data secara langsung dari pendidik maupun peserta didik. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui telaah dokumen dengan mencermati tujuan 
pembelajaran, bentuk instrumen asesmen awal, kompetensi yang berhasil tergali, 
dan aspek yang belum terukur pada setiap modul. Butir asesmen kognitif dianalisis 
berdasarkan tingkat proses kognitif C1–C4 dalam taksonomi Bloom revisi (Anderson 
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& Krathwohl, 2001), sedangkan asesmen nonkognitif ditelaah berdasarkan aspek 
pengalaman, minat, preferensi belajar, kesulitan, kepercayaan diri, dan kebutuhan 
bimbingan yang mengacu pada kerangka pembelajaran berdiferensiasi Tomlinson 
(1999). 

Prosedur Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran dan asesmen awal dalam setiap modul, membandingkan keduanya 
untuk menemukan kompetensi dan aspek nonkognitif yang belum tergali, 
merumuskan kelemahan instrumen berdasarkan hasil perbandingan, serta 
merekonstruksi instrumen asesmen. Instrumen kognitif direkonstruksi menggunakan 
stimulus teks yang relevan dengan materi teks deskripsi, sedangkan instrumen 
nonkognitif disusun dalam bentuk angket yang memungkinkan peserta didik 
menyampaikan informasi mengenai minat, pengalaman, preferensi belajar, 
kesulitan, kepercayaan diri, dan kebutuhan bimbingannya. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui perbandingan antara tujuan 
pembelajaran, instrumen asesmen awal, kompetensi yang tergali, dan aspek yang 
belum terukur pada ketiga modul. Hasil perbandingan disajikan dalam tabel dan 
diuraikan secara deskriptif untuk menjelaskan kelemahan instrumen awal serta dasar 
rekonstruksinya. Instrumen hasil rekonstruksi dalam penelitian ini masih berupa 
rancangan konseptual karena belum melalui validasi ahli, uji coba lapangan, maupun 
pengujian empiris terhadap validitas dan reliabilitasnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran 

dan informasi yang dapat diperoleh melalui asesmen diagnostik pada tiga modul ajar 
teks deskripsi kelas VII. Kesenjangan tersebut ditemukan pada aspek kognitif maupun 
nonkognitif, meskipun bentuknya berbeda pada setiap modul. Pada aspek kognitif, 
persoalan utama terletak pada keterwakilan kompetensi dalam butir asesmen awal, 
sedangkan pada aspek nonkognitif, persoalan berkaitan dengan belum optimalnya 
pengumpulan informasi individual mengenai kebutuhan belajar peserta didik. 
Temuan ini menjadi dasar rekonstruksi instrumen yang diarahkan pada kesesuaian 
antara tujuan pembelajaran, bukti yang hendak diperoleh, dan informasi yang 
diperlukan untuk merencanakan tindak lanjut pembelajaran. 
Analisis Kelayakan Asesmen Diagnostik 

Analisis terhadap tiga modul ajar memperlihatkan bahwa keberadaan 
pertanyaan pada awal pembelajaran belum selalu menunjukkan bahwa asesmen 
telah menjalankan fungsi diagnostik secara memadai. Instrumen perlu ditelaah 
berdasarkan kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan yang 
dapat diidentifikasi melalui respons peserta didik. Perbandingan bentuk asesmen 
awal dan rancangan rekonstruksinya disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Analisis dan Rekonstruksi Soal Asesmen Diagnostik Kognitif pada Tiga Modul Ajar 

Modul 
Ajar 

Tujuan 
Pembelajaran 

Soal Asesmen Rekonstruksi Soal Asesmen 

SMPIP 1. Membaca dan 1. “Mengapa 1. “Mengapa Gunung Prau 
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Modul 
Ajar 

Tujuan 
Pembelajaran 

Soal Asesmen Rekonstruksi Soal Asesmen 

Nihadul 
Qulub 
Ungaran 

memahami 
teks deskripsi. 

2. Menemukan 
informasi 
eksplisit. 

3. Menyimpulkan 
informasi. 

4. 
Mengidentifika
si gaya 
penulisan. 

5. Menemukan 
arti kata 
melalui kamus. 

teks deskripsi 
penting bagi 
kita?” 

2. “Apakah 
kalian pernah 
membaca 
sebuah teks 
deskripsi?” 

3. “Bagaimana 
gaya 
penulisan 
teks deskripsi 
yang baik?” 

disebut sebagai tempat 
favorit bagi pendaki 
pemula?” (C2) → 
memahami informasi 
tersurat. 

2. “Berdasarkan teks, Gunung 
Prau terletak di ....” (C1) → 
menemukan informasi 
faktual. 

3. “Perhatikan kutipan ... 
‘Langit ... berubah warna 
...’ Kalimat tersebut 
menunjukkan 
penggambaran 
berdasarkan ....” (C2) → 
memahami cara 
penggambaran. 

MTs Nurul 
Islam 

1. Memahami isi 
teks dan gaya 
penulisan. 

2. Mengenali 
unsur 
kebahasaan 
(kata konkret, 
kalimat 
perincian, 
majas 
personifikasi). 

3. Menganalisis 
informasi 
pamflet dan 
membandingka
n informasi 
lisan. 

4. Menerapkan 
ejaan (huruf 
kapital, tanda 
koma, kata 
depan) dan 
menyunting 
teks. 

5. Menulis dan 
mempresentasi
kan teks 

1. “Apa yang 
kalian ketahui 
tentang teks 
deskripsi?” 

2. “Coba 
ceritakan 
makanan 
favoritmu 
dalam 3 
kalimat.” 

3. Tidak ada 
butir khusus. 

1. “Apa tujuan utama teks 
tersebut?” (C2) dengan 
stimulus Pantan Terong → 
memahami tujuan teks. 

2. “Buatlah satu kalimat 
perincian berdasarkan 
‘Pemandangan di Pantan 
Terong sangat indah’.” (C3) 
→ menerapkan konsep 
perincian. 

3. “Tuliskan dua kata konkret 
....” (C1) → 
mengidentifikasi kata 
konkret. 

4. Memperbaiki penggunaan 
huruf kapital dan tanda 
baca (C3). 

5. Menganalisis kelengkapan 
informasi deskriptif (C4). 

6. Menulis 3–5 kalimat 
dengan kata konkret dan 
kalimat perincian (C3). 
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Modul 
Ajar 

Tujuan 
Pembelajaran 

Soal Asesmen Rekonstruksi Soal Asesmen 

deskripsi. 

SMP IT 
Assalam 
Bandungan 

1. 
Mengidentifika
si ciri-ciri 
umum teks 
deskripsi. 

2. 
Membandingka
n informasi dari 
dua teks. 

3. Mempelajari 
struktur teks, 
majas, dan kata 
konkret. 

4. Menulis dan 
menyajikan 
teks deskripsi. 

1. “Tuliskan 3 
kata yang 
terlintas ... 
saat 
mendengar 
‘Nusantara’.” 

2. “Jika diminta 
mendeskripsi
kan sekolah ... 
apa saja yang 
akan kamu 
ceritakan?” 

3. Menentukan 
hal yang 
dapat 
dibayangkan 
dari teks 
rumah. 

4. “Apa tujuan 
seseorang 
menulis atau 
menceritakan 
sesuatu 
tentang 
sebuah 
tempat?” 

5. Menyebutkan 
tempat yang 
pernah dibaca 
dalam cerita 
perjalanan. 

1. “Apa objek yang 
dideskripsikan dalam teks 
tersebut?” (C1) dengan 
stimulus pantai. 

2. “Ubahlah ‘Sekolahku bagus’ 
menjadi kalimat yang lebih 
deskriptif.” (C3). 

3. “Mengapa ‘Air lautnya 
berwarna biru jernih...’ 
lebih mudah dibayangkan 
daripada ‘Pantai itu 
indah’?” (C4). 

4. “Apakah ‘Gunung itu 
sangat indah’ sudah cukup 
memberikan gambaran? 
Jelaskan.” (C4). 

5. Menulis 3–4 kalimat 
deskripsi menggunakan 
kata yang menggambarkan 
objek secara jelas (C3). 

 
Pada modul pertama, pertanyaan “Mengapa teks deskripsi penting bagi 

kita?” mengukur pemahaman umum, bukan kemampuan menemukan informasi 
eksplisit atau menyimpulkan. Pertanyaan tentang pengalaman membaca menggali 
pengalaman sehingga tidak menghasilkan data kemampuan kognitif yang terukur, 
sedangkan pertanyaan tentang gaya penulisan relevan secara topik tetapi terlalu 
umum dan tidak disertai stimulus. Akibatnya, kemampuan menemukan informasi, 
menyimpulkan, dan menggunakan kamus belum memperoleh bukti langsung. 

Pada modul kedua, pertanyaan pertama menggali pengetahuan awal, tetapi 
masih umum dan belum menunjukkan kemampuan memahami teks. Tugas 
menceritakan makanan favorit cukup sesuai untuk kemampuan mendeskripsikan, 
tetapi tidak mengukur unsur teks secara spesifik. Karena tidak ada butir khusus 
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lainnya, belum ada bukti awal mengenai kata konkret, ejaan, analisis kedetailan, dan 
penerapan konsep. Kesenjangan paling besar terdapat pada modul ini. Modul 
tersebut memiliki pembelajaran selama enam pertemuan dengan tujuan yang luas, 
tetapi asesmen awalnya hanya terdiri atas dua pertanyaan sehingga jarak antara 
cakupan tujuan dan cakupan diagnosis menjadi lebih besar. 

Pada modul ketiga, butir tentang tiga kata yang terlintas saat mendengar 
“Nusantara” menggali asosiasi awal, tetapi belum menunjukkan pemahaman konsep 
teks deskripsi. Butir tentang mendeskripsikan sekolah sudah menerapkan konsep, 
tetapi belum menguji kualitas penggambaran secara rinci. Butir berbasis teks rumah 
mengukur pemahaman, tetapi belum mencakup analisis kedetailan deskripsi, 
sedangkan butir tentang tujuan penulisan mengukur konsep umum tanpa menguji 
kemampuan analisis. Butir terakhir menggali pengalaman, bukan kesiapan terhadap 
seluruh kompetensi pembelajaran. Modul ini relatif lebih terstruktur karena memuat 
lima pertanyaan tertulis dengan beberapa stimulus, tetapi pertanyaannya belum 
langsung mengukur seluruh kompetensi yang menjadi dasar pembelajaran, 
khususnya ciri teks deskripsi dan perbandingan informasi. 

Pada aspek nonkognitif, ketiga modul telah mencantumkan informasi 
mengenai karakteristik, minat, pengalaman, preferensi belajar, atau kebutuhan 
peserta didik. Akan tetapi, informasi tersebut belum seluruhnya diperoleh melalui 
instrumen yang diisi langsung oleh peserta didik. Analisis pada Tabel 2 
memperlihatkan perbedaan antara karakteristik yang dideskripsikan dalam modul 
dan informasi individual yang benar-benar dapat diperoleh melalui asesmen awal. 

 
Tabel 2. Analisis Asesmen Diagnostik Non-Kognitif pada Tiga Modul Ajar 

Modul 
Ajar 

Data dalam Modul Hasil Analisis 

SMPIP 
Nihadul 
Qulub 
Ungaran 

1. Pertanyaan “Apakah 
kalian pernah membaca 
sebuah teks deskripsi?” 

2. Modul menyatakan 
bahwa guru perlu 
mengidentifikasi minat, 
gaya belajar, dan 
wawasan peserta didik 
melalui observasi dan 
pretest. 

1. Cukup sesuai, karena dapat 
mengetahui pengalaman awal 
peserta didik. 

2. Namun, pertanyaan tersebut hanya 
mengukur pengalaman dan belum 
menggali minat, preferensi, atau 
kondisi belajar. 

3. Asesmen awal belum memetakan 
aspek non-kognitif secara lengkap, 
padahal modul menyatakan 
perlunya identifikasi minat dan 
gaya belajar. 

MTs Nurul 
Islam 

1. Minat peserta didik pada 
wisata, kuliner, dan 
berbagi pengalaman 
melalui media sosial. 

2. Kebutuhan belajar visual, 
auditori, dan kinestetik. 

3. Dua pertanyaan lisan 
pada asesmen 

1. Minat dan kebutuhan belajar 
merupakan deskripsi guru, bukan 
hasil pengisian instrumen oleh 
peserta didik. 

2. Kedua pertanyaan lisan lebih tepat 
untuk menggali pengetahuan dan 
kemampuan awal, bukan kondisi 
non-kognitif. 

3. Modul menyediakan pembelajaran 
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Modul 
Ajar 

Data dalam Modul Hasil Analisis 

pembelajaran. berdiferensiasi, tetapi preferensi 
visual, auditori, dan kinestetik 
hanya diasumsikan guru dan belum 
ditanyakan langsung kepada 
peserta didik. 

SMP IT 
Assalam 
Bandungan 

1. Latar belakang, minat, 
pengalaman, dan 
kebutuhan belajar 
peserta didik beragam. 

2. Sebagian peserta didik 
familier dengan media 
digital, sebagian lainnya 
lebih nyaman dengan 
pembelajaran 
konvensional. 

3. Ada peserta didik yang 
membutuhkan bimbingan 
lebih intensif dan ada 
yang membutuhkan 
motivasi eksternal. 

1. Informasi relevan dengan asesmen 
non-kognitif, tetapi masih berupa 
deskripsi umum dari guru, bukan 
hasil pengukuran langsung. 

2. Belum ada instrumen khusus yang 
diisi peserta didik, sehingga 
informasi masih bersifat asumsi 
atau gambaran umum, bukan hasil 
diagnosis individual. 

3. Angket diperlukan untuk 
memperoleh data konkret tentang 
minat, pengalaman, kenyamanan 
belajar, kepercayaan diri, kesulitan, 
dan kebutuhan bimbingan. 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa informasi non-kognitif pada ketiga 

modul masih berupa asumsi atau gambaran umum dari guru, bukan hasil diagnosis 
individual. Padahal, modul pertama menyatakan perlunya identifikasi minat dan gaya 
belajar, sedangkan modul kedua menyediakan pembelajaran berdiferensiasi 
berdasarkan preferensi visual, auditori, dan kinestetik. Preferensi tersebut akan lebih 
kuat apabila ditanyakan langsung kepada peserta didik. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa asesmen diagnostik pada ketiga modul ajar 
belum sepenuhnya layak dalam mengidentifikasi kesiapan belajar peserta didik, baik 
pada aspek kognitif maupun nonkognitif. Pada aspek kognitif, sejumlah pertanyaan 
belum secara langsung mengukur kompetensi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sedangkan pada aspek nonkognitif, informasi mengenai minat dan 
kebutuhan belajar masih didominasi deskripsi guru tanpa instrumen individual yang 
memadai. Temuan ini sejalan dengan Noh et al. (2025), yang menekankan 
pentingnya keselarasan instrumen dengan kebutuhan diagnosis serta ketepatan 
pengembangan butir asesmen, dan Qayyum (2024), yang menunjukkan bahwa 
kelemahan prosedur umpan balik dapat membatasi pemanfaatan informasi 
diagnostik. Dengan demikian, asesmen diagnostik perlu dirancang berdasarkan 
kompetensi dan karakteristik peserta didik agar menghasilkan informasi yang relevan 
sebagai dasar perencanaan pembelajaran. 
Rekonstruksi Asesmen Diagnostik 

Rekonstruksi asesmen kognitif dilakukan berdasarkan kesenjangan yang 
teridentifikasi pada setiap modul. Pertanyaan yang sebelumnya cenderung umum 
diganti atau dilengkapi dengan butir berbasis stimulus agar respons peserta didik 
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lebih berkaitan langsung dengan kompetensi sasaran. Stimulus yang digunakan 
meliputi teks “Keindahan Gunung Prau” pada modul SMPIP Nihadul Qulub Ungaran, 
teks “Pantan Terong” pada modul MTs Nurul Islam, dan teks tentang pantai pada 
modul SMP IT Assalam Bandungan. Rancangan ini diarahkan untuk memperoleh 
bukti kemampuan melalui respons terhadap teks, bukan semata-mata berdasarkan 
pengetahuan atau pengalaman pribadi. 

Pada modul SMPIP Nihadul Qulub Ungaran, rancangan rekonstruksi terdiri 
atas sepuluh butir yang mencakup informasi faktual, informasi tersurat, simpulan, 
cara penggambaran, ungkapan, struktur teks, penyajian informasi, penggunaan 
kamus, dan pengolahan informasi. Cakupan tersebut diarahkan untuk melengkapi 
pertanyaan awal yang belum memberikan bukti langsung bagi sejumlah tujuan 
pembelajaran. Perubahan utamanya terletak pada penempatan kemampuan yang 
hendak dipetakan sebagai dasar perumusan pertanyaan. 

Pada modul MTs Nurul Islam, sepuluh butir hasil rekonstruksi mencakup 
tujuan teks, kata konkret, kalimat perincian, penggunaan bahasa, penerapan konsep, 
kelengkapan informasi deskriptif, kaidah ejaan, dan produksi teks. Rekonstruksi ini 
berupaya menjawab kesenjangan antara luasnya tujuan pembelajaran dan 
terbatasnya asesmen awal. Sementara itu, sepuluh butir pada modul SMP IT Assalam 
Bandungan diarahkan pada pengenalan objek dan kata konkret, pemahaman tujuan 
dan penggunaan pancaindra, penerapan konsep teks deskripsi, serta analisis 
kedetailan penggambaran. Penekanan tersebut melengkapi pertanyaan awal yang 
sebelumnya lebih banyak menggali asosiasi, pengalaman, dan pemahaman umum.  

Pemetaan kemampuan kognitif pada instrumen hasil rekonstruksi dirangkum 
dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kemampuan Kognitif yang Dipetakan pada Instrumen Hasil Rekonstruksi 

Modul Ajar Jumlah Kemampuan yang Dipetakan (Level) 

SMPIP Nihadul 
Qulub Ungaran 

10 
butir 

C1: informasi faktual 

C2: informasi tersurat dan eksplisit, simpulan, cara 
penggambaran 

C3: hubungan ungkapan dan objek, struktur teks, 
penggunaan kamus 

C4: cara penyajian informasi, pengolahan informasi 

MTs Nurul Islam 10 
butir 

C1: objek yang dideskripsikan, kata konkret 

C2: tujuan teks, informasi penggambaran objek, 
penggunaan bahasa 

C3: kalimat perincian, penerapan konsep, kaidah 
ejaan 

C4: kelengkapan informasi deskriptif 

SMP IT Assalam 
Bandungan 

10 
butir 

C1: objek dan kata konkret 

C2: tujuan teks dan penggunaan pancaindra 

C3: penerapan konsep deskripsi 

C4: kedetailan deskripsi 

  Tabel 3 menunjukkan bahwa ketiga rancangan instrumen berupaya 
memetakan kemampuan pada tingkat C1–C4, tetapi dengan cakupan yang 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran masing-masing modul. Tingkat C1 
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diarahkan pada pengenalan objek atau informasi faktual; C2 pada pemahaman 
tujuan, informasi, dan cara penggambaran; C3 pada penerapan konsep dalam 
penyusunan kalimat, penggunaan kamus, atau penerapan kaidah ejaan; sedangkan 
C4 pada analisis kelengkapan dan kedetailan informasi deskriptif. Pemetaan ini 
membantu memperjelas sasaran setiap butir dan memberikan kerangka untuk 
menelaah keterwakilan kompetensi dalam instrumen. 

Kontribusi rekonstruksi terletak pada upaya menghubungkan setiap 
pertanyaan dengan kemampuan yang hendak dipetakan. Akan tetapi, cakupan C1–
C4 tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa seluruh butir telah memenuhi 
kualitas pengukuran yang diharapkan. Kejelasan stimulus, ketepatan rumusan soal, 
kesesuaian tingkat kesulitan, dan pedoman penskoran tetap perlu diperiksa. Hal ini 
terutama penting pada pertanyaan terbuka yang memungkinkan variasi jawaban dan 
pada butir yang dikategorikan C4 karena peserta didik diminta memberikan alasan 
atau menilai kedetailan deskripsi. 

Pada aspek non-kognitif, ketiga modul direkonstruksi menjadi angket yang 
diisi langsung oleh peserta didik. Ringkasan aspek dan butir angket hasil rekonstruksi 
disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rekonstruksi Asesmen Diagnostik Non-Kognitif pada Tiga Modul Ajar 

Modul 
Ajar 

Aspek Butir Angket No. 

SMPIP 
Nihadul 
Qulub 
Ungaran 

Pengalaman 
awal 

Pengalaman membaca teks deskripsi dan 
sumber bacaan 

1–2 

Minat Ketertarikan pada teks deskripsi dan topik 
yang disukai 

3–4 

Preferensi 
belajar 

Kegiatan belajar yang membantu dan cara 
menghadapi kata sulit 

5–6 

Kesulitan dan 
kebiasaan 
belajar 

Bagian tersulit, pola kerja, kepercayaan 
diri, dan harapan pembelajaran 

7–10 

MTs Nurul 
Islam 

Pengalaman 
awal 

Pengalaman membuat deskripsi 1 

Minat Ketertarikan belajar teks deskripsi dan 
mendeskripsikan hal sehari-hari 

2, 10 

Preferensi 
belajar 

Belajar dengan gambar atau video, 
penjelasan lisan, atau praktik menulis 

3–5 

Kemampuan 
dan kesulitan 

Kemudahan memilih kata dan kesulitan 
menyusun kalimat deskriptif 

6–7 

Kepercayaan diri Mempresentasikan hasil deskripsi di 
depan kelas 

8 

Preferensi kerja Mengerjakan tugas secara individu atau 
berkelompok 

9 
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Modul 
Ajar 

Aspek Butir Angket No. 

SMP IT 
Assalam 
Bandungan 

Minat Ketertarikan pada tempat di Indonesia 
dan teks deskripsi 

1, 3, 
11 

Pengalaman Pengalaman menceritakan suatu tempat 2 

Preferensi 
belajar 

Media gambar atau video, diskusi, dan 
menulis 

4–6 

Kepercayaan diri Menyampaikan hasil pekerjaan di depan 
kelas 

7 

Persepsi 
kesulitan 

Kesulitan menemukan kata yang tepat dan 
bagian tersulit 

8, 12 

Kebutuhan 
bimbingan 

Kebutuhan contoh dan bimbingan guru 9–10 

Angket pada modul pertama memetakan pengalaman awal, minat, preferensi 
belajar, serta kesulitan, kebiasaan, kepercayaan diri, dan harapan peserta didik. 
Angket pada modul kedua mengaitkan aspek tersebut dengan kemampuan 
mendeskripsikan objek yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Angket pada 
modul ketiga menambahkan persepsi kesulitan serta kebutuhan bantuan dan 
bimbingan, ditambah dua pertanyaan terbuka. Perubahan ini membuat informasi 
non-kognitif lebih luas dan langsung diperoleh dari peserta didik. 

Pola rekonstruksi ini sejalan dengan upaya Mushoffa et al. (2024) yang 
memadukan asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif pada materi teks prosedur 
kelas VII, serta dengan pengembangan instrumen non-kognitif oleh Lisna et al. (2024) 
dan pemetaan kebutuhan belajar oleh Sofiana (2024). Perbedaannya, rekonstruksi 
dalam penelitian ini berangkat dari tujuan pembelajaran materi teks deskripsi pada 
modul yang telah digunakan guru sehingga setiap butir dapat ditelusuri pada 
indikator kemampuan atau aspek kebutuhan belajar tertentu. Kelemahan penelitian 
ini terletak pada belum adanya validasi ahli dan uji empiris sehingga kualitas 
pengukuran instrumen hasil rekonstruksi belum dapat dibuktikan. 
Sintesis Hasil dan Implikasi Pembelajaran 

Hasil komparasi dan rekonstruksi menunjukkan bahwa persoalan utama pada 
ketiga modul ajar terletak pada belum optimalnya keselarasan antara tujuan 
pembelajaran, bukti yang dihimpun melalui asesmen, dan informasi yang diperlukan 
untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran. Pada aspek kognitif, rekonstruksi 
mengarahkan pertanyaan pada kompetensi yang lebih spesifik melalui penggunaan 
stimulus yang relevan dan pemetaan tuntutan kognitif berdasarkan Taksonomi 
Bloom. Pada aspek nonkognitif, rekonstruksi mengubah informasi karakteristik 
peserta didik yang semula cenderung berupa deskripsi umum menjadi rancangan 
angket yang dapat diisi langsung oleh peserta didik. Perubahan tersebut ditujukan 
untuk memperjelas hubungan antara kompetensi yang hendak diidentifikasi, 
informasi yang dikumpulkan, dan kebutuhan pengambilan keputusan pembelajaran. 

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas asesmen diagnostik tidak cukup 
ditentukan oleh keberadaan atau jumlah pertanyaan, tetapi juga oleh keselarasan 
instrumen dengan tujuan pembelajaran dan kecukupan bukti yang dihasilkannya. 
Prinsip constructive alignment dari Biggs dan kerangka pembelajaran berdiferensiasi 
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Tomlinson memberikan landasan untuk memahami kedua aspek tersebut. Dukungan 
empiris ditemukan dalam penelitian Khoirussulfa & Saraswati (2025), yang 
menganalisis keselarasan tujuan pembelajaran, aktivitas, dan asesmen dalam buku 
teks bahasa Inggris serta menemukan bahwa meskipun sebagian besar unsur telah 
selaras, masih terdapat ketidaksesuaian pada instruksi aktivitas dan tujuan 
pembelajaran. Pada aspek diagnostik, Wardhani (2023) menunjukkan bahwa 
informasi mengenai kesiapan, minat, dan profil belajar dapat digunakan untuk 
merancang pembelajaran berdiferensiasi. Sementara itu, penelitia Gheyssens et al. 
(2022) membahas keragaman praktik pembelajaran berdiferensiasi dalam 
merespons minat, kesiapan, dan profil belajar peserta didik. Ketiga penelitian 
tersebut memperkuat relevansi keselarasan asesmen dan identifikasi kebutuhan 
belajar, meskipun tidak secara langsung menguji instrumen hasil rekonstruksi dalam 
penelitian ini. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada analisis komparatif terhadap tiga 
modul ajar teks deskripsi kelas VII yang dilanjutkan dengan rekonstruksi instrumen 
berdasarkan kesenjangan yang ditemukan. Analisis tidak hanya mengidentifikasi 
keterbatasan pertanyaan asesmen awal, tetapi juga menelusuri hubungan antara 
keterbatasan tersebut dan kompetensi yang perlu dipetakan. Hasilnya digunakan 
sebagai dasar penyusunan ulang butir kognitif berdasarkan tujuan pembelajaran dan 
level kognitif C1–C4, serta rancangan angket nonkognitif yang mencakup 
pengalaman awal, minat, preferensi belajar, kesulitan, kepercayaan diri, dan 
kebutuhan bimbingan. Dalam hal ini, kontribusi penelitian berada pada penyediaan 
rancangan rekonstruksi yang dapat ditelusuri dari hasil analisis dokumen, bukan pada 
pembuktian efektivitas instrumen. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada analisis dokumen dan 
perancangan konseptual. Data tidak dikumpulkan secara langsung dari guru atau 
peserta didik, sedangkan instrumen hasil rekonstruksi belum melalui validasi ahli 
maupun pengujian empiris. Oleh karena itu, belum dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut telah valid, mampu mendiagnosis kemampuan secara akurat, 
atau terbukti meningkatkan hasil belajar. Penelitian selanjutnya perlu mencakup 
validasi ahli, uji keterbacaan, uji coba lapangan, analisis kualitas butir, serta evaluasi 
terhadap kegunaan hasil asesmen dalam menentukan tindak lanjut pembelajaran. 

Secara keseluruhan, rekonstruksi yang dihasilkan menyediakan rancangan 
awal untuk memperkuat keselarasan antara tujuan pembelajaran, instrumen 
asesmen, dan kebutuhan informasi guru. Nilai pedagogis rancangan tersebut 
bergantung pada kualitas instrumen dan pemanfaatan hasilnya untuk menentukan 
titik awal pembelajaran, memberikan penguatan terhadap kompetensi yang belum 
dikuasai, serta menyesuaikan dukungan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh sebab 
itu, asesmen diagnostik perlu diposisikan bukan sekadar sebagai kegiatan pembuka, 
melainkan sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan pembelajaran yang 
dirancang, ditafsirkan, dan dievaluasi secara sistematis. 

SIMPULAN 

Analisis terhadap tiga modul ajar teks deskripsi kelas VII menunjukkan bahwa 

asesmen diagnostik awal belum sepenuhnya selaras dengan cakupan tujuan 

pembelajaran. Perbedaan terlihat pada karakteristik instrumen masing-masing 

modul: modul SMPIP Nihadul Qulub Ungaran didominasi pertanyaan umum dan 
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pengalaman membaca, modul MTs Nurul Islam memiliki jumlah pertanyaan yang 

terbatas dibandingkan keluasan kompetensi yang ditargetkan, sedangkan modul SMP 

IT Assalam Bandungan telah menggunakan instrumen yang lebih terstruktur, tetapi 

belum mencakup seluruh kompetensi prasyarat. Pada aspek nonkognitif, informasi 

mengenai karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik juga belum seluruhnya 

diperoleh melalui pengisian instrumen secara langsung. 

Rekonstruksi instrumen menghasilkan rancangan asesmen kognitif berbasis 

stimulus yang diarahkan pada kemampuan spesifik sesuai tujuan pembelajaran, serta 

angket nonkognitif untuk menggali pengalaman, minat, preferensi belajar, kesulitan, 

kepercayaan diri, dan kebutuhan bimbingan peserta didik. Temuan ini menegaskan 

bahwa kualitas asesmen diagnostik tidak cukup ditentukan oleh keberadaan 

pertanyaan pada awal pembelajaran, tetapi oleh keselarasan antara tujuan 

pembelajaran, kompetensi yang diukur, dan informasi yang dihasilkan sebagai dasar 

penentuan tindak lanjut pembelajaran. Meskipun demikian, instrumen hasil 

rekonstruksi masih berupa rancangan konseptual sehingga perlu melalui validasi ahli 

dan uji empiris sebelum kualitas pengukurannya dapat dipastikan. 
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